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ABSTRACK : The purpose of the research  is to analyze factor’s affect interest saving on BRI Syariah Pekanbaru. Method of the research is quantity by statistical analyze.  Sampling method used by researchers is a  probability sampling (cluster sampling)  is a technique where each member of the sample on the take the population has the same opportunity to become a member of sampling. Sample technique uptake incidental sampling. The data used in this research is the primary data is obtained from the division of a detailed questionnaire to the customer. The data used is primary data and secondary data. The primary data is collected from customer who save their money at BRI Syariah Pekanbaru.  The questionnaire is answered by 250 respondents that chosen randomly. The secondary one are obtained from BRI Syariah documents, website and other media. Data analysis method used is the partial correlation, correlation multiple and regression multiple  test with SPSS  tools. The result reveals that the factor’s affect interest saving in BRI Syariah Pekanbaru is syariah culture, reference group, perception stimuli by partial and multiple analyze.
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ABSTRAK : Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menabung pada BRI Syariah Pekanbaru.  Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan analisis statistik.  Penelitian dilakukan terhadap 250 orang sampel nasabah bank BRI Syariah Pekanbaru yang diambil secara acak dengan menggunakan sampel area dan pemilihan sampel dilakukan secara insidental (kebetulan).  Data penelitian terdiri dari data perimer dan data sekunder.  Data primer diperoleh melalui angket dan data sekunder diperoleh melalui dokumen, website dan media.  Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan faktor sub budaya syariah, kelompok referensi, dan persepsi stimuli berpengaruh terhadap minat menabung di BRI Syariah Pekanbaru baik secara parsial maupun secara bersamaan (simultan).  
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minat menabung, sub budaya syariah, kelompok referensi, persepsi stimuli.
PENDAHULUAN

Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti dari penerapan sistem bunga ternyata dinilai telah berhasil menghindari dampak negatif dari penerapan sistem bunga.  Dampak negatif dari penerapan sistem bunga menurut  Amir & Rukmana (2010) adalah seperti: (a) pembebanan pada nasabah berlebih-lebihan dengan beban bunga-berbunga (compound interest), bagi nasabah yang tidak mampu membayar pada saat jatuh temponya; (b) timbulnya pemerasan (eksploitasi) yang kuat terhadap yang lemah; (c) terjadinya konsentrasi kekuatan ekonomi di tangan kelompok elit, para Bankir dan pemilik modal; (d) kurangnya peluang bagi kekuatan ekonomi lemah/bawah untuk mengembangkan potensi usahanya.

Kehadiran perbankan Syariah di Riau yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti bunga merupakan peluang bagi umat Islam di Riau untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin. Karena didasari motivasi keagamaan yang kuat dalam mobilisasi dana masyarakat untuk pembiayaan dana ekonomi umat. Pertumbuhan jumlah nasabah, rekening maupun volume tabungan khususnya pada BRI Syariah menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Bank Rakyat Indonesia Syariah kantor cabang Pekanbaru mulai beroperasi tahun 2010, yang berkantor di Jl. Juanda Pekanbaru dengan melayani 4 (empat) jenis tabungan (Tabungan wadiah bank, tabungan BRI Syariah iB, tabungan haji iB dan Tabunganku iB) dengan jumlah nasabah 7.432 nasabah. Tahun 2011 BRI Syariah melayani 3 (tiga) jenis tabungan dengan jumlah nasabah meningkat menjadi 12.239 nasabah.  Tahun 2012 BRI Syariah melayani 5 (lima) jenis tabungan dengan jumlah nasabah meningkat menjadi 17.081 nasabah, kemudian pada tahun 2013 BRI Syariah melayani 6 (enam) jenis tabungan dengan jumlah nasabah meningkat menjadi 20.739 nasabah.  Pertumbuhan jumlah nasabah BRI Syariah selama 4 tahun terakhir dapat diuraikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Persentase Pertumbuhan Nasabah Tabungan BRI Syariah periode tahun 2010 – 2013.
	Kode Tabungan
	Jenis Tabungan
	2010/2011
	2011/2012
	2012/2013

	6002
	Tabungan BRI Syariah Mikro iB
	-
	-
	26,296

	6013
	Tabungan Impian
	-
	-
	13,333

	6014
	Tabunganku  iB
	-
	-
	0,333

	6001
	 Tabungan BRI Syariah iB
	0,685
	0,386
	0,199

	6004
	Tabungan Haji  iB
	0,409
	0,513
	0,108

	Rata-Rata Peningkatan
	0,0189
	0,2649
	0,7673


Sumber: BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru

Berdasarkan Tabel 1. data pertumbuhan jumlah nasabah BRI Syariah Pekanbaru periode tahun 2010 – 2013 menunjukkan adanya peningkatan, yaitu sebesar 0,0189 (1,89%) pada tahun 2010/2011, 0,2649 (26,49%) pada tahun 2011/2012 dan 0,7673 (76,73%) pada tahun 2012/2013, dengan rata-rata pertumbuhan nasabah sebesar 0,3503 atau 35,03% per tahun.
Penduduk merupakan aset daerah, karena merupakan subyek sekaligus obyek dari pembangunan. Oleh karenanya faktor penduduk berkompetensi untuk ditinjau sehubungan dengan pembangunan suatu daerah, demi terwujudnya pembangunannya. Sambutan masyarakat Indonesia terhadap pelayanan  BRI Syariah mendapat respon yang baik dari masyarakat termasuk masyarakat di Riau.  Hal ini dapat dilihat dari hampir seluruh Bank Syariah dan Bank Konvensional yang mempunyai unit syariah membuka kantor cabang di Riau khususnya di Pekanbaru. Dalam hal ini BRI Syariah turut ambil bagian meramaikan pasar perbankan syariah di Riau. Riau sebagai salah satu daerah dengan penduduk yang cukup besar dan perkembangan perekonomian yang cukup pesat menjanjikan potensi terhadap perkembangan bank syariah di Indonesia.
Mengacu pada visi, misi BRI syariah tersebut, kehadiran BRI Syariah di Riau yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti bunga pada perbankan konvensional merupakan peluang bagi umat Islam di Riau untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin.  Merupakan peluang karena didasari motivasi keagamaan yang kuat dalam mobilisasi dana masyarakat untuk pembiayaan dan ekonomi umat (Amir & Rukmana, 2010)
Peluang tersebut tidak hanya dirasakan oleh umat Islam, tetapi juga non muslim karena bank syariah dinilai terbukti mampu menjadi sarana penunjang pembangunan ekonomi yang handal dan dapat beroperasi secara sehat, karena dalam operasinya terkandung misi kebersamaan antara nasabah dengan bank.  Selain itu bank syariah dinilai mampu hidup berdampingan secara serasi dan kompetisi seraca sehat dan wajar dengan perbankan konvensional yang telah ada.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat menabung pada BRI Syariah Pekanbaru”.
Minat dapat dipahami untuk menunjukkan kekuatan motif yang menyebabkan seseorang memberikan perhatian kepada orang, benda atau aktifitas tertentu.  Minat (interest) juga dapat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.  Minat menggambarkan alasan-alasan mengapa seseorang lebih tertarik kepada benda, orang atau aktivitas tertentu dibandingkan dengan yang lain. Dengan kata lain minat juga dapat didefenisikan sebagai kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap seuatu (Syah, 2004: 136).

Pintrich dan Schunk dalam Dimyati, dkk (2006), membagi defenisi minat menjadi tiga yaitu:  (1) Minat pribadi, yaitu minat yang berasal dari pribadi atau karakteristik individu yang relatif stabil. Biasanya minat pribadi diasumsikan langsung ke beberapa aktivitas atau topik; (2) Minat situasi, yaitu minat yang berhubungan dengan kondisi lingkungannya seperti ruangan kelas, komputer dan buku teks yang dapat membangkitkan minat; (3) Minat dalam rumusan psikologi, yaitu perpaduan antara minat pribadi dengan minat situasi. 

Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian, (Kotler, 2008). Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat menabung adalah kekuatan yang mendorong individu untuk memberikan perhatiannya terhadap kegiatan menyimpan uang di bank yang dilakukan secara sadar, tidak terpaksa dan dengan perasaan senang.

Bank adalah lembaga perantara keuangan yang memiliki wewenang dan fungsi untuk menghimpun dana masyarakat umum berupa tabungan, kemudian disalurkan kepada masyarakat berupa pembiayaan. Menurut Herman (2012), bank mempunyai peran yang penting dalam sistem keuangan, yaitu: (1) Pengalihan Aset, bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati; (2) Transaksi, bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan jasa. (3) Likuiditas, unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposito, dan sebagainya. Produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Untuk kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. (4) Efisiensi, bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. 

Penerapan sistem bunga dianggap telah berdampak negatif terhadap peningkatan kesejahteraan rakyat, karena; (1) pembebanan pada nasabah berlebih-lebihan dengan beban bunga-berbunga (compound interest), bagi nasabah yang tidak mampu membayar pada saat jatuh temponya; (2) timbulnya pemerasan (eksploitasi) yang kuat terhadap yang lemah; (3) terjadinya konsentrasi kekuatan ekonomi di tangan kelompok elit, para Bankir dan pemilik modal; (4) kurangnya peluang bagi kekuatan ekonomi lemah/bawah untuk mengembangkan potensi usahanya (Amir & Rukmana, 2010).  Sistem bunga juga dianggap lebih bertujuan untuk mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi, sehingga kurang mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkan, seperti kewajiban membayar bunga yang tidak sesuai dengan kemampuan nasabah, pembebanan bunga secara berlebih-lebihan (bunga-berbunga) bagi nasabah yang mengalami penunggakan pembayaran.  Permasalahan inilah yang mendasari sistem bunga yang diterapkan oleh perbankan konvensional dikategorikan riba. 

Secara umum, hal mendasar yang membedakan lembaga keuangan syariah dan non syariah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah, sehingga terdapat istilah bunga dan bagi hasil.  Jika bank konvensional membayar bunga kepada nasabahnya, maka bank syariah membayar bagi hasil keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Kesepakatan bagi hasil ini ditetapkan dengan suatu angka ratio bagi hasil atau nisbah.

Perbedaan yang mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional menurut Mustakim Muchlis (2013), antara lain:

1. Perbedaan Falsafah. Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah terletak pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya sedangkan bank kovensional justru kebalikannya. Hal inilah yang menjadi perbedaan yang sangat mendalam terhadap produk-produk yang dikembangkan oleh bank syariah, dimana untuk menghindari sistem bunga maka sistem yang  dikembangkan adalah jual beli serta kemitraan yang dilaksanakan dalam bentuk bagi hasil. 

2. Konsep Pengelolaan Dana Nasabah. Dalam sistem bank syariah dana nasabah dikelola dalam bentuk titipan maupun investasi. Cara titipan dan investasi jelas berbeda dengan deposito pada bank konvensional dimana deposito merupakan upaya membungakan uang.  Konsep dana titipan berarti kapan saja nasabah membutuhkan, maka bank syariah harus dapat memenuhinya, akibatnya dana titipan menjadi sangat likuid. Sistem bagi hasil membuat besar kecilnya keuntungan yang diterima nasabah mengikuti besar kecilnya keuntungan bank syariah. Semakin besar keuntungan bank syariah semakin besar pula keuntungan nasabahnya. Berbeda dengan bank konvensional, keuntungan banknya tidak dibagikan kepada nasabahnya. Tidak peduli berapapun jumlah keuntungan bank konvesional, nasabah hanya dibayar sejumlah persentase dari dana yang disimpannya saja. 

3. Kewajiban Mengelola Zakat. Bank syariah diwajibkan menjadi pengelola zakat yaitu dalam arti wajib membayar zakat, menghimpun,  mengadministrasikannya dan mendistribusikannya. Hal ini merupakan fungsi dan peran yang melekat pada bank syariah untuk memobilisasi dana-dana sosial (zakat, infak, sedekah).

Struktur Organisasi. Di dalam struktur organisasi suatu bank syariah diharuskan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas mengawasi segala aktifitas bank agar selalu sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS ini dibawahi oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan laporan dari DPS pada masing-masing lembaga keuangan syariah, Dewan Syariah Nasional (DSN) dapat memberikan teguran jika lembaga yang bersangkutan menyimpang. Dewan Syariah Nasional (DSN) juga dapat mengajukan rekomendasi kepada lembaga yang memiliki otoritas seperti Bank Indonesia dan Departemen Keuangan untuk memberikan sanksi.
Kehadiran perbankan di Indonesia salah satunya untuk menjadi solusi atas kebutuhan masyarakat untuk menabung. Tinjauan teori tentang faktor yang mempengaruhi minat menabung di bank syariah didasarkan pada teori konsumsi yang dikembangkan oleh Keynes. Teori konsumsi Keynes menjelaskan  beberapa motif masyarakat untuk menabung yaitu; motif transaksi (transaction motif), berjaga-jaga (precautionary motive), spekulasi (speculative motive). Selain itu terdapat model empiris yang peneliti sederhanakan dari model yang dikembangkan Kotler dan Keller (2009) dan Schiffman dan Kanuk (2008), peneliti mengidentifikasi bahwa terdapat beberapa faktor yang relevan dan mempengaruhi perilaku nasabah bank syariah dalam menggunakan produk penghimpunan dana bank syariah. Faktor-faktor tersebut yaitu: 

1. Faktor sub-budaya: syariah. Faktor sub budaya merupakan bagian dari faktor budaya (culture).  Budaya adalah nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku yang dipelajari seseorang melalui keluarga dan lembaga penting lainnya (Kotler dan Keller, 2009).  Manusia tumbuh dan berkembang dengan mendapatkan seperangkat nilai, persepi preferensi dan perilaku melalui suatu proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga sosial penting lainnya.  Budaya terdiri dari beberapa sub-budaya (subculture) yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya.  Sub-sub budaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah geografis (Kotler dan Keller, 2009).  Faktor sub budaya syariah merupakan bagian dari faktor sub budaya dari aspek keagamaan (religiusitas).  Religiusitas merupakan tekad dan itikad yang berkaitan dengan hidup keagamaan.  Faktor sub budaya syariah merupakan seperangkat nilai, persepsi preferensi dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya.  Pertimbangan syariah merupakan salah satu faktor penentu keputusan konsumsi.  Wibowo dan Widodo (2005) mengungkapkan bahwa alasan nasabah penyimpan dana membuka rekening tentunya bukan pada bunga yang tinggi, tetapi pada metode bagi hasil sesuai dengan syariah dan tersedianya fasilitas tabungan Biaya Naik Haji. 

2. Faktor Kelas Sosial Nasabah. Kelas sosial merupakan salah satu dimensi kebudayaan, seperti yang diungkapkan Kotler dan Keller (2009). Dimensi sosial merupakan salah satu faktor karakteristik konsumen yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Dengan demikian, kelas sosial seorang konsumen memengaruhi perilaku konsumsinya. Wells dan Prensky (1996) menyatakan bahwa kelas sosial mengacu pada posisi tertentu dalam struktur sosial dan ekonomi suatu masyarakat, yang didasarkan pada kriteria pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan.  Konsep ini menunjukkan bahwa ada tiga dimensi kelas sosial, yaitu tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan tingkat pekerjaan.

3. Faktor Kelompok Referensi. Kelompok referensi meliputi semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung (face-to-face) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang (Kotler dan Keller, 2009). Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung disebut kelompok anggota/utama (membership/primary groups) seperti keluarga, teman, rekan kerja. Kelompok yang mempunyai pengaruh tidak langsung disebut kelompok sekunder (secondary groups) (Kotler dan Keller, 2009), seperti kelompok agama, profesional/formal, dan kelompok asosiasi perdagangan yang proses interaksinya cenderung lebih formal dan kurang berlanjut.

4. Faktor Persepsi Stimuli: Pemasaran. Persepsi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan stimuli ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai dunia (Schiffman dan Kanuk, 2008). Dua individu mungkin menerima stimuli yang sama dalam kondisi nyata yang sama, tetapi bagaimana setiap orang mengenal, memilih, mengatur, dan menafsirkannya merupakan proses yang sangat individual berdasarkan kebutuhan, nilai-nilai dan harapan setiap orang itu sendiri. Dengan demikian, untuk mengukur persepsi yang dimiliki oleh konsumen, kita dapat mengamati nilai yang dirasakan (perceived value) oleh konsumen atas stimuli pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan. Persepsi terhadap nilai yang ditawarkan bank syariah, yaitu: 1) Persepsi terhadap nilai produk. 2) Persepsi terhadap nilai harga. 3) Persepsi terhadap nilai pelayanan. 4) Persepsi terhadap image/citra usaha. 5) Persepsi terhadap nilai lokasi, misalnya dekat dengan pasar, dekat dengan perumahan, dekat dengan tenaga kerja (baik jumlah dan kualitas), tersedia fasilitas pengangkutan, seperti jalan raya, tersedia sarana dan prasarana, seperti listrik dan telepon; dan sikap masyarakat. ATM (Automatic Teller Machine) merupakan salah satu bukti fisik yang dapat meningkatkan kepuasan nasabah. Oleh karena itu, penempatan ATM pada suatu lokasi perlu dipertimbangkan dengan matang. 6) Persepsi terhadap nilai promosi. 

Dari kelima faktor yang mempengaruhi minat menabung tersebut, yaitu faktor sub budaya, faktor kelas sosial nasabah, kelompok referensi, persepsi stimuli dan faktor proses keputusan nasabah diringkas menjadi 3 faktor yaitu sub budaya, kelompok referensi, persepsi stimuli,  dengan alasan indikator faktor kelas sosial nasabah sudah termasuk faktor sub budaya dan kelompok referensi.  Sedangkan proses keputusan nasabah termasuk ke dalam faktor persepsi stimuli.  Secara umum faktor sub budaya, kelompok referensi dan persepsi stimuli bertujuan untuk menggambarkan proses keputusan nasabah.
Berdasarkan uraian teori di atas, maka peneliti menetapkan faktor yang mempengaruhi minat menabung (variabel dependen) di bank syariah dalam penelitian ini adalah: faktor sub-budaya, kelompok referensi dan persepsi stimuli sebagai variabel independen.
METODEL PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan analisis kuantitatif, dengan analisis statistik.  Populasi penelitian adalah nasabah BRI Syariah Pekanbaru yang berjumlah 20.739 nasabah. Penelitian dilakukan terhadap sampel yang dihitung dengan rumus Taro Yamane.  Hasil perhitungan menunjukkan, dengan jumlah populasi (N) sebesar 20.739, dan taraf signifikan sebesar 5%, maka diperoleh jumlah sampel sebesar 393. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode Cluster Sampling. Dari 393 sampel penelitian, hanya 250 sampel yang memenuhi kriteria sesuai dengan karakteristik sampel penelitian. Karakteristik sampel penelitian adalah sebagai berikut: (1) Nasabah Bank BRI Syariah Pekanbaru; (2) Aktif dan mempunyai produk tabungan BRI Syariah iB; (3) Bersedia mengisi angket sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Teknik pengambilan data sampel adalah Sampling Insidental yaitu teknik penentuan data sampel berdasarkan kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sukardi, 2012).  Pengambilan data dilakukan di Kantor Cabang BRI Syariah Pekanbaru.

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dengan menggunakan kuisioner.  Kuisioner menggunakan skala Likert yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi penelitian.  Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, kuisioner penelitian terlebih diujicoba kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memvalidasinya.  Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, yaitu berupa dokumen, website, dan media.
Teknik analisis data digunakan dengan analisis statistik parametrik atau dengan menggunakan statistik nonparametrik.  Untuk menentukan analisis statistik yang digunakan, data hasil penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, homogenitas, linieritas, multikollinieritas dan autokorelasi untuk menghindari bias.  Jika asumsi dasar terpenuhi, maka analisis statistik menggunakan statistik parametrik, yaitu analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.  Model persamaan regresi diuraikan sebagai berikut:
Y = a + b1X1  ………………  satu prediktor

Y = a + b1X1 + b2X2 ………………  dua prediktor
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 ………………  tiga prediktor
Sedangkan jika asumsi dasar tidak terpenuhi, maka analisis statistik menggunakan statistik non parametrik, yaitu yaitu analisis regresi nonlinier parabolic, dengan bentuk persamaan regresi:
Y = a + bx +cx2
HASIL PENELITIAN
a. Uji Asumsi

Menurut Haryadi Sarjono (2011), Model Regresi Linier Berganda (Multiple Regression) dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi kriteria BLUE (Based Linear Unbease Estimator). BLUE dapat dicapai bila memenuhi asumsi klasik.  Beberapa asumsi yang harus dipenuhi terhadap suatu model regresi adalah (1) uji normalitas, (2) uji heteroskedastisitas, (3) uji linieritas, dan (4) uji multikolinearitas. Dari pendapat di atas, maka uji asumsi (persyaratan) analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencakup: (1) uji normalitas, (2) uji heteroskedastisitas, (3) uji linieritas, dan (4) uji multikolinearitas.
Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan program SPSS dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov.  Hasil perhitungan uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas (sig)  data Minat Menabung (Y) sebesar 0.052, Sub Budaya (X1) sebesar 0.057, Kelompok Referensi (X2) sebesar 0.052,  dan probabilitas (sig) data Persepsi stimuli sebesar 0,053, menunjukkan angka probobalitas sig yang lebih dari nilai  alpha (0.05), dengan demikian  maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data Minat Menabung (Y), faktor Sub Budaya (X1), faktor Kelompok Referensi (X2) dan faktor Persepsi Stimuli (X3) berdistribusi normal. Karena distribusi data normal.
Dengan bantuan program SPSS, uji homogenitas dilakukan ANOVA (Analysis Of Varians) yaitu dengan menggunakan Anova satu jalur (One-Way-Anova).  Pengujian homogenitas antara dua data yang diperbandingkan dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  dengan Ftabel  dengan kriteria jika Fhitung  >  Ftabel, maka varians – varians adalah homogen.  Hasil perhitungan uji homogenitas dengan menggunakan Anova satu jalur menunjukkan varians data Sub budaya (X1) dengan varians data Minat menabung (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 6.133, dan dengan derajat kebebasan (Degree of freedom/DF) 1 sebesar 19 serta Df 2 sebesar 228 diperoleh nilai Ftabel sebesar 1.6323.  Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, maka varians data faktor Sub budaya (X1) mempunyai varians yang sama dengan varians data Minat menabung (Y), atau dengan kata lain varians variabel Sub budaya (X1) dan variabel Minat menabung (Y) dinyatakan homogen.  Demikian juga varians populasi variabel Kelompok Referensi (X2) dengan varians Minat Menabung (Y), dan varians variabel Persepsi Stimuli (X3) dengan varian variabel Minat Menabung (Y) masing-masing menunjukkan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel,  dengan demikian masing-masing faktor mempunyai varians populasi yang sama dengan variabel Minat menabung (Y).
Uji linieritas juga dapat dilakukan dengan menggunakan analisis perbandingan rata-rata (compare means), yaitu dengan menggunakan Anova Tabel.  Kriteria pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel atau membandingkan nilai sig dengan nilai ( (0,05).  Jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel atau nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka keadaan dua variabel berbanding lurus (linier). Sebaliknya jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau nilai sig lebih besar dari 0,05, maka keadaan dua variabel tidak searah (nonlinier).  Hasil uji linieritas antara variabel Sub budaya (X1) dengan Minat menabung (Y), Kelompok referensi (X2) dengan Minat menabung (Y), dan Persepsi stimuli (X3) dengan Minat menabung (Y), masing-masing menunjukkan nilai sig yang lebih kecil dari 0,05.  Dengan demikian, keadaan variabel Sub budaya (X1), Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) terhadap variabel Minat menabung (Y) menunjukkan pola hubungan yang lurus (linier).

Masalah Multikolinearitas adalah jika terdapat korelasi yang kuat diantara variabel bebas (X). Untuk menguji adanya masalah multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai dari VIF (Variance Inflating Faktor), jika nilai VIF lebih besar dari nilai 10 maka diindikasikan model tersebut memiliki masalah multikolinearitas.  masing-masing nilai VIF dari varabel bebas menunjukkan nilai sebesar 1.000 artinya nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,000< 10) Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas antara variabel bebas.
b. Analisis Regresi sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel Y (minat menabung) dilihat dari satu faktor yang dilakukan secara terpisah, dengan kata lain faktor lainnya dianggap nol.  Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana diuraikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Sederhana
	
	Fhitung
	Sig
	Ftabel
	Keterangan

	Faktor Sub budaya (X1) – Minat Menabung (Y)
	178.341
	0.000
	3.879
	Terdapat pengaruh yang signifikan

	Faktor Kelompok referensi (X2) – Minat Menabung (Y)
	130.551
	0.000
	3.879
	Terdapat pengaruh yang signifikan

	Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	214.582
	0.000
	3.879
	Terdapat pengaruh yang signifikan


Data olahan
Berdasarkan Tabel 2, hasil perhitungan analisis regresi sederhana antara faktor Sub budaya syariah (X1) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 178.341, dan nilai sig sebesar 0.000.  Dengan df1 sebesar 1 dan df2 sebesar 248 dan ( (0,05) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,879.  Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh faktor Sub budaya syariah (X1) terhadap Minat menabung (Y) secara signifikan.  Pengaruh faktor Sub budaya (X1) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.647 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.418, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor Sub budaya (X1) terhadap Minat menabung (Y) sebesar 41,8%.

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana antara faktor kelompok referensi (X2) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 130.551, dan nilai sig sebesar 0.000.  Dengan df1 sebesar 1 dan df2 sebesar 248 dan ( (0,05) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,879.  Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh faktor kelompok referensi (X2) terhadap Minat menabung (Y) secara signifikan.  Pengaruh faktor Kelompok referensi (X2) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.587 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.345, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor Kelompok referensi (X2) terhadap Minat menabung (Y) sebesar 34,5%.
Tabel 3. Persamaan Regresi Analisis Regresi Sederhana
	Variabel
	Persamaan

	Faktor Sub budaya (X1) – Minat Menabung (Y)
	Y = 
19.535 + 0.704(X1) + (

	Faktor Kelompok referensi (X2) – Minat Menabung (Y)
	Y = 
33.910 + 0.228(X2) + (

	Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	Y = 
19.879 + 0.704(X3) + (


Data Olahan
Selanjutnya, hasil perhitungan analisis regresi sederhana antara faktor persepsi stimuli (X3) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 214.582, dan nilai sig sebesar 0.000.  Dengan df1 sebesar 1 dan df2 sebesar 248 dan ( (0,05) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,879.  Karena nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai sig lebih kecil dari 0,05, maka hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh faktor persepsi stimuli (X3) terhadap Minat menabung (Y) secara signifikan.  Pengaruh faktor Persepsi stimuli (X3) terhadap Minat menabung (Y) diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.681 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.464, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor Persepsi stimuli (X3) terhadap Minat menabung (Y) sebesar 46,4%.

Dengan demikian, hasil perhitungan analisis regresi sederhana menunjukkan masing-masing faktor sub budaya syariah (X1), kelompok referensi (X2), dan persepsi stimuli (X3) secara parsial berpengaruh terhadap minat menabung (Y) di BRI Syariah Pekanbaru. Karena masing-masing faktor berpengaruh terhadap minat menabung, maka masing-masing faktor dapat digunakan sebagai variabel prediktor terhadap minat menabung. Model persamaan regresi sederhana, diuraikan pada Tabel 3.
c. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan uji-F. Pengujian hipotesis statistik dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel atau membandingkan nilai sig​ dengan nilai alpha (() sebesar 0,05.  Kriteria pengujian, apabila nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dan nilai sig lebih kecil dari 0.05, maka terdapat pengaruh yang signifikan.  Sebaliknya jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan nilai sig lebih besar dari 0.05, maka pengaruh tersebut dianggap tidak signifikan.  Hasil perhitungan analisis regresi diuraikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Berganda
	
	Fhitung
	Sig
	Ftabel
	Keterangan

	Faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2), – Minat Menabung (Y) 
	112.943
	0.000
	3.032
	Terdapat pengaruh yang signifikan

	Faktor Sub budaya (X1),  Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	251.590
	0.000
	3.032
	Terdapat pengaruh yang signifikan

	Faktor Kelompok referensi (X2), Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	167.229
	0.000
	3.032
	Terdapat pengaruh yang signifikan

	Faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2), Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y) 
	174.598
	0.000
	2.641
	Terdapat pengaruh yang signifikan


Data Olahan
Analisis dua faktor antara faktor Sub budaya (X1) dan Kelompok referensi (X2) secara bersamaan terhadap Minat Menabung (Y),  diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.691 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.478, menunjukkan bahwa secara bersamaan Sub budaya (X1) dan Kelompok referensi (X2) secara bersamaan berpengaruh terhadap Minat Menabung (Y) sebesar 47,8%.  Analisis dua faktor antara Faktor Sub budaya (X1) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan terhadap Minat Menabung (Y), diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.819 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.671, menunjukkan bahwa secara bersamaan Sub budaya (X1) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan berpengaruh terhadap Minat Menabung (Y) sebesar 67,1%.  Analisis dua faktor antara faktor Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan terhadap Minat Menabung (Y), diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.758 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.575, menunjukkan bahwa secara bersamaan Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan berpengaruh terhadap Minat Menabung (Y) sebesar 57,5%.

Pengaruh faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan terhadap Minat Menabung (Y) masing-masing menunjukkan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel dengan nilai sig yang lebih kecil 0,05.  Dengan demikian, seluruh hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Analisis tiga faktor antara pengaruh faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan terhadap Minat Menabung (Y), diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.825 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.680,  menunjukkan bahwa secara bersamaan faktor Sub budaya (X1), Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) secara bersamaan berpengaruh terhadap Minat Menabung (Y) sebesar 68,0%.
Tabel 5. Persamaan Regresi Berganda
	Persamaan Regresi Berganda (Dua faktor)

	Faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2), – Minat Menabung (Y) 
	Y = 15.401 + 0.500(X1) + 0.292(X2) + (

	Faktor Sub budaya (X1),  Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	Y = - 6.061 + 0.522(X1) + 0.547(X3) + (

	Faktor Kelompok referensi (X2), Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y)
	Y = 8.816+ 0.349(X2) + 0.546(X3) + (

	Persamaan Regresi Berganda (Tiga faktor)

	Faktor Sub budaya (X1),  Kelompok referensi (X2), Persepsi stimuli (X3) – Minat Menabung (Y) 
	Y = -6.246 + 0.447(X1) + 0.124(X2) + 0.514(X3) + (


Data Olahan
Hasil analisis regresi menunjukkan faktor Sub budaya (X1), Kelompok referensi (X2) dan Persepsi stimuli (X3) menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Minat menabung (Y).  Persamaan regresi dapat diuraikan pada Tabel 5.

Perhitungan analisis regresi berganda (dua faktor), yaitu  pengaruh faktor Sub budaya (X1) dan Kelompok referensi (X2) terhadap Minat Menabung (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 15.401 + 0.500(X1) + 0.292(X2) + (.  Dimana nilai konstansta (a) sebesar 15.401 menunjukkan nilai minat menabung ketika faktor Sub budaya (X1) dan Kelompok referensi (X2) sama dengan nol.  Setiap ada peningkatan minat menabung sebesar 1, hal itu disebabkan karena peningkatan faktor Sub budaya sebesar 0.500 dikalikan dengan nilai rata-rata faktor  Sub budaya (X1) ditambah dengan peningkatan faktor Kelompok referensi sebesar 0.292 dikalikan dengan nilai rata-rata faktor  Kelompok referensi,  sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (() yang tidak termasuk dalam persamaan regresi.  
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat menabung di BRI Syariah Pekanbaru adalah Faktor Sub budaya, Kelompok referensi dan Persepsi stimuli.  Secara parsial Faktor Sub budaya mempengaruhi minat menabung sebesar 41,8%, dengan rata -rata faktor sub budaya sebesar 70.2 dalam skala 100 berada dalam kategori tinggi. faktor kelompok referensi mempengaruhi minat menabung sebesar 34,5%, dengan nilai rata-rata sebesar 63.54 dalam skala 100 berada dalam posisi sedang dan faktor persepsi stimuli mempengaruhi minat menabung sebesar 46,4%, dengan nilai rata-rata sebesar 70.36 berada dalam kategori tinggi.
Sedangkan secara simultan untuk analisis dua faktor, faktor sub budaya dan kelompok referensi secara bersamaan dapat mempengaruhi minat menabung sebesar 47,8%, faktor sub budaya dan persepsi stimuli secara bersamaan dapat mempengaruhi minat menabung sebesar 67,1%,  faktor kelompok referensi dan persepsi stimuli secara bersamaan dapat mempengaruhi minat menabung sebesar 57,5%.  Untuk analisis tiga faktor, perpaduan antara faktor sub budaya, kelompok referensi dan persepsi stimuli secara bersamaan dapat mempengaruhi minat menabung sebesar 68,0%.
REKOMENDASI
Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan rekomendasi penelitian sebagai berikut:

1. Minat menabung adalah kekuatan yang mendorong individu untuk memberikan perhatiannya terhadap kegiatan menyimpan uang di bank yang dilakukan secara sadar, tidak terpaksa dan dengan perasaan senang.  Dengan memahami minat pribadi kebijakan pemasaran dapat dilakukan kegiatan yang memunculkan dorongan sehingga nasabah dapat mengambil keputusan untuk menabung.  Hal ini dapat dilakukan dengan memberi pemahaman kepada masyarakat, nasabah atau calon nasabah tentang pentingnya tabungan, strategi dalam pengelolaan keuangan, perilaku hidup hemat dan bermanfaat serta peranan perbankan dalam mengakomodasi kebutuhan nasabah tersebut.    
2. Faktor budaya syariah berpengaruh terhadap minat menabung. Implementasinya dapat diterapkan dalam strategi pemasaran, BRI Syariah hendaknya dapat memberikan informasi tentang teknis layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

3. Kelompok referensi berpengaruh terhadap minat menabung.  Kontribusi faktor kelompok referensi dalam pembentukan minat menabung lebih didominasi oleh kelompok sekunder (secondary).  Peningkatan peranan kelompok referensi dalam pembentukan minat menabung dapat dilakukan melalui kerja sama dengan perusahaan-perusahaan, kampus dan sekolah-sekolah.  Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk pengelolaan kas, pembayaran gaji atau honor, pembayaran biaya pendidikan dan lalu lintas permbayaran atau transaksi melalui bank.  Implementasinya terhadap strategi pemasaran dapat berupa penyediaan produk dan layanan yang mengakomodasi kebutuhan masyarakat serta penyediaan informasi yang cukup tentang pemanfaatan produk serta kegunaan layanan atau produk dalam kehidupan nasabah.
4. Persepsi stimuli berpengaruh terhadap minat menabung.  Impementasinya terhadap strategi pemasaran adalah penggunaan media elektronik dan media gambar sebagai sarana promosi yang dapat memberikan rangsangan kepada masyarakat.  Kebijakan penggunaan media elektronik dan media gambar sebagai sarana promosi hendaknya didukung oleh persepsi nilai yang dirasakan (perceived value).
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